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ABSTRAK

Marfu’atun. (2021 114 289). 2019. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral
Siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Umum Budi Karyanto, M.Hum.

Kata kunci: Guru PAI, Pembinaan Moral

Pembinaan moral merupakan suatu upaya untuk mengatur langkah-
langkah yang akan di tempuh oleh guru untuk menanamkan, menumbuhkan,
meningkatkan serta memperbaiki nilai-nilai moral siswa demi terbentuknya
manusia yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan yang di cita-citakan agama,
bangsa dan negara. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku moral siswa
adalah pendidikan agama Islam. Usaha pembinaan moral yang dilakukan oleh
guru PAI di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang sesungguhnya tidak lain adalah
untuk mengatasi dan menanggulangi serta mencegah terjadinya kenakalan remaja
dan membentuk pribadi siswa yang berbudi pekerti yang luhur.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1). Bagaimana
keadaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang? 2). Bagaimana
upaya guru PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih
Batang? 3). Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru PAI
dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang?. Tujuan
dari penelitian ini adalah: 1). Untuk menjelaskan keadaan moral siswa di SMP
Ma’arif NU Banyuputih Batang 2). Untuk menjelaskan upaya guru PAI dalam
pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. 3). Untuk
mengeksplorasi faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru PAI dalam
pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU BanyuputihBatang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data dengan menggunakan model deskriptif tahapannya meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan moral siswa di SMP Ma’arif
NU Banyuputih Batang secara umum baik. Upaya guru PAI dalam pembinaan
moral siswa dilakukan melalui dengan membiasakan nilai-nilai moral yang
ditanamkan guru kepada siswa. Upaya pembinaan moral juga dilakukan melalui
kegiatan keagamaan, pondok Ramadan, pertemuan yang diadakan sebelum ujian
semester, pada saat pembagian rapor, upacara rutin, pada saat kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode doktrin
(syariat), metode qudwah (keteladanan), metode nasihat, metode pembiasaan,
metode pengawasan, dan metode hukuman.

Faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam pembinaan
moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang meliputi 2 aspek, yaitu
faktor internal yang meliputi: pembawaan, kesadaran diri, motivasi agama dan
faktor eksternal yang meliputi: keteladanan dan pendidikan orang tua, lingkungan
sosial dan teman sebaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moral adalah ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan,
akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Dalam moral, diatur segala perbuatan
yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta segala perbuatan yang dinilai
tidak baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengan kemampuan untuk
membedakan antara perbuatan yang benar dan yang salah. Dengan demikian,
moral merupakan kendali dalam bertingkah laku.*

Dewasa ini pendidikan formal memang menghadapi tantangan yang
sangat luar biasa. Sekolah harus berhadapan dengan arus globalisasi yang
memiliki dampak yang sangat luas terhadap setiap segmen kehidupan.
Struktur, norma, gaya hidup, dan karakteristik masyarakat yang berubah
dengan cepat menuntut sekolah untuk terus-menerus mengevaluasi serta
mereformasi dirinya. Namun demikian, seberat apapun tantangannya, sekolah
harus tetap menjalankan fungsinya. Sekolah harus berusaha semaksimal
mungkin mensosialisasikan nilai-nilai dan membentuk moral siswa yang
sesuai dengan nilai-nilai yang baik. Sekolah tidak boleh puas dengan hanya
memperkaya kemampuan kognitif siswa saja, sementara perilaku moral siswa

diabaikan.?

! Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Cet ke-1 (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 169.

2 Agus Abdul Rahman, Teori Perkembangan Moral dan Model Pendidikan Moral
(Bandung: Jurnal lImiah Psikologi, Volume 111 Nomor 1 Tahun 2010), him. 37-38.



Meskipun saat ini semakin banyak anak terlibat kasus yang
menyangkut moral, kita tidak boleh beranggapan bahwa hal ini wajar.
Pelanggaran moral bukanlah hal yang dapat dianggap remeh. Seyogyanyalah
pelanggaran moral oleh anak dikoreksi dan tidak dibiarkan begitu saja.
Semakin seriusnya perilaku tak bermoral yang dilakukan anak yang masih
muda memberikan petunjuk semakin beratnya tantangan bagi pendidik dan
orang tua dalam mendidik anak. Salah satu kemungkinannya adalah karena
semakin jarangnya kehadiran orang tua di rumah. Jumlah yang dipakai orang
tua untuk mengajar anak-anaknya hidup secara benar juga semakin
berkurang. Akibatnya pengenalan anak terhadap kehidupan orang tuanya
sendiri juga semakin sedikit. Padahal anak perlu menyaksikan orang tuanya
secara langsung untuk memperoleh contoh nyata hidup yang bermoral.®

Krisis perkembangan moral anak semakin lama semakin buruk,
ditunjukkan dari saratnya berita di berbagai media masa tentang banyaknya
kasus penyimpangan moral di kalangan anak dan remaja. Misalnya perilaku
seks di luar nikah, aksi kekerasan di sekolah, tawuran, pencurian,
penembakan, pembunuhan, dan sebagainya. Adanya tindak kekerasan dan
gejolak dalam masyarakat modern dewasa ini terutama disebabkan oleh
tingkat pencerdasan perasaan/moral yang sangat rendah.* Menyikapi
kemerosotan pendidikan moral, seorang pendidik tidak sekedar di tuntut

memberikan bakal mental-spiritual, tetapi juga berkaitan dengan kematangan

3 Yuningsih, Menguatkan Kembali Pendidikan Keagamaan dan Moral Anak Didik
(Bandung: Jurnal ISSN 1979-8911, Volume VIII Nomor 2, Agustus Tahun 2014), him. 201.

4 Fatimah Ibda, Pendidikan Moral Anak Melalui Pengajaran Bidang Studi PPKn dan
Pendidikan Agama (Jurnal llmiah Didaktika, Volume XII Nomor 2, Februari Tahun 2012), him.
338.



dalam menghadapi tantangan global yang di warnai dengan era kemewahan
dan pergaulan bebas.®

Pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam harus mampu
mengimbanginya dengan pengetahuan agama yang bisa meminimalisir,
bahkan mencegah maraknya perilaku menyimpang. Anak sebagai generasi
penerus bangsa harus mendapat perhatian yang serius baik dari orang tua,
masyarakat, maupun lingkungan sekolah terutama dalam berperilaku. Oleh
karena itu, hal ini menjadi peluang bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk
melakukan perannya dengan menekan sekecil mungkin hal- hal negatif
tersebut.

Guru PALI adalah salah satu komponen manusia dalam proses belajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan manusia potensial
dibidang pendidikan agama Islam. Dalam hal tersebut guru PAI mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang sangat berat di sekolah yakni bagaimana
membina dan mendidik siswanya melalui Pendidikan Agama Islam agar
dapat membina moral dan perilaku beragama pada siswa yang dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Tugas tersebut memang berat karena tanggung
jawab mendidik dan membina anak bukan ditanggung mutlak oleh guru, akan
tetapi juga oleh keluarga dan masyarakat. Jika keluarga dan masyarakat tidak
mendukung dan bertanggung jawab serta bekerja sama dalam mendidik anak,
maka pembinaan moral akan sulit dicapai dengan baik. Peranan guru dalam

proses belajar mengajar dirasakan sangatlah besar pengaruhnya terhadap

> Muhammad Takdir Illahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 20.



tingkah laku siswa. Untuk dapat mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan
yang diharapkan maka perlu seorang guru yang profesional yaitu guru yang
mampu menggunakan seluruh komponen pendidikan sehingga proses belajar
mengajar berjalan dengan baik.®

Dari hasil observasi penulis yang telah dilakukan di SMP Ma’arif NU
Banyuputih Batang. Bahwa perilaku siswa SMP Ma’arif NU Banyuputih
Batang sebagian besar cukup sopan. Setiap bertemu guru menyapa dan
bersalaman, murah senyum dengan guru maupun dengan penulis. Jiwa
solidaritas antar sesama cukup baik, meskipun perilaku siswa di SMP Ma’arif
NU Banyuputih Batang cukup baik, akan tetapi masih perlu adanya
pembinaan moral bagi para siswa. Karena selama observasi, penulis masih
mendapati adanya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa.
Diantaranya adalah seringnya terlambat ketika masuk kelas dengan berbagai
alasan, adanya siswa yang merokok sepulang sekolah, adanya siswa yang
kurang menghormati guru, juga perkataan kotor yang masih sering terucap
dikalangan siswa. Hal inilah yang mendasari pembinaan moral perlu
dilakukan supaya terbentuk pribadi yang mempunyai moral yang baik, baik
di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.”

Sesuai dengan visi SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang yaitu
“terwujudnya generasi bangsa yang berkarakter Islami, berprestasi dan

mandiri”, tentunya seorang guru Pendidikan Agama Islam memiliki upaya

® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet ke-19 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him. 60.

" Hasil Observasi di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang, 19 September 2018.



yang lebih untuk mewujudkan hal tersebut. Mengingat SMP Ma’arif NU
Banyuputih Batang merupakan sekolah yang mempunyai latar belakang
siswa bervariasi seperti halnya siswa yang dulu mengenyam pendidikan SD
dan MI. Kemudian dari latar belakang pendidikan agama dan keluarga siswa
yang secara tidak langsung sangat memengaruhi kondisi anak, keadaan input
siswa yang bervariasi terutama menyangkut masalah keagamaan. Hal tersebut
sangat berpengaruh pada perkembangan moral siswa. Maka perlu adanya
pembinaan moral melalui pendidikan keluarga maupun pendidikan sekolah,
supaya mereka tidak terpengaruh dengan lingkungan sekitar, sehingga
dengan adanya pembinaan moral tersebut, anak akan berkembang secara
positif dan menjadi pribadi yang lebih baik.

Dari hasil pemaparan di atas pendidikan moral mempunyai peranan
penting terhadap perilaku dalam pergaulan seseorang. Khususnya pada anak
usia pra remaja yang sedang berada dalam masa peralihan sehingga emosi
mereka masih sangat labil dan mudah dipengaruhi orang lain. Maka
pembinaan moral merupakan suatu misi utama yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam kepada siswa. Misi tersebut akan berhasil apabila
ada kerja sama antara semua pihak yang terkait. Upaya dalam pembinaan
moral merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Upaya tersebut nantinya akan sangat berpengaruh pada
tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai moral itu sendiri.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana upaya guru

Pendidikan Agama Islam dalam membina moral siswa SMP khususnya pada



siswa SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. Maka dalam penelitian ini
penulis memberi judul “Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral Siswa di

SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di
rumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana keadaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang?
2. Bagaimana upaya Guru PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP
Ma’arif NU Banyuputih Batang?
3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat upaya Guru PAI

dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang?

. Tujuan Penelitian
Melihat pokok permasalahan di atas, sebagai arahan yang tepat dalam

penulisan maka peneliti bertujuan.

1. Untuk mendeskripsikan keadaan moral siswa di SMP Ma’arif NU
Banyuputih Batang.

2. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP
Ma’arif NU Banyuputih Batang.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat upaya guru
PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih

Batang.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoretis, mencakup.

a. Memberikan informasi dan data tentang upaya guru PAI dalam
pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan fikiran
terhadap khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama
Islam terutama yang berkaitan dengan upaya guru PAI dalam
mengembangkan moral siswa.

2. Secara praktis, mencakup:

a. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
serta pengalaman baru bagi peneliti dan dapat dijadikan acuan dalam
meningkatkan proses belajar mengajar sesuai dengan disiplin ilmu
peneliti.

b. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pelaksanaan
dalam pembinaan moral untuk lebih memperhatikan perkembangan
moral siswa, sehingga akan memudahkan dalam mewujudkan
keseimbangan antara intelektual dan moral siswa.

c. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan inspirasi

bagi guru di sekolah lebih semangat dalam membina moral siswa.



d. Bagi Siswa

Dengan adanya pembinaan moral dapat menumbuhkan motivasi siswa
agar berperilaku lebih baik serta mengupayakan diri agar memiliki

moral yang lebih baik lagi sesuai dengan nilai-nilai agama.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini dilakukan dalam kancah yang sebenarnya, di
mana penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan masalah-

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.®

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang lebih
menekankan analisis proses penyimpulan serta analisis terhadap
dinamika fenomena yang diamati dengan menggunakan metode logika

ilmiah.?

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian tentang upaya guru PAI dalam pembinaan moral

siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang adalah di SMP Ma’arif NU

Banyuputih Batang yang terletak di Desa Kalangsono Rt. 01 Rw. 01

him. 28.

8 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.
® Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),



Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Adapun waktu penelitian ini
dari tanggal 8 November s.d 30 November 2018.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek asal data diperoleh.
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data. Sumber data
merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita
perlukan dalam penelitian.°
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).
Sumber data primer merupakan data utama yang dibahas dalam
penulisan penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah guru PAI di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau
bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data sekunder
di peroleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa buku-buku
yang berkaitan dengan judul penelitian.** Adapun yang menjadi sumber

data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa

10 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

1 Noeng Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998), him.
72.



10

SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang dan sumber lain sebagai
pendukung.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor
penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan.
Adapun metode-metode yang digunakan adalah.
a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang
dengan melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
orang lain dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.’> Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti
adalah wawancara mendalam, yakni peneliti melakukan tanya jawab
atau dialog kepada subjek penelitian secara mendalam. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
SMP Ma’arif Banyuputih Batang untuk memperoleh data mengenai
keadaan moral siswa, upaya guru PAIl dalam pembinaan moral siswa,
dan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan moral siswa.

b. Observasi

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya

tujuan yang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) merupakan

sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke

2 Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.
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lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu dan keadaan tertentu. Dalam
melakukan kegiatan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya,
peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan
tidak berinteraksi dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya
mengamati interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama
subjek penelitian maupun dengan pihak luar.**Peneliti menggunakan
metode observasi untuk mengamati keadaan moral siswa di SMP
Ma’arif NU Banyuputih.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.*
Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui data-data sekolah
seperti, sejarah berdirinya, profil sekolah, visi dan misi, struktur
kepengurusan, keadaan siswa, guru dan pegawai, keadaan sarana dan
prasarana di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang untuk melengkapi
penyusunan skripsi ini.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh

13 Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.

14 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), him. 117.
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dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah
analisis deskriptif.*® Teknik analisis datanya dengan cara mendeskripsikan
bagaimana upaya guru PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif
NU Banyuputih Batang agar menjadi siswa yang berkualitas secara
intelektual, emosional, maupun spiritual pasca kelulusan sekolah.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis Milles Huberman, dengan langkah sebagai berikut.
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan dan dilakukan terus menerus
khususnya mengenai upaya guru PAI dalam pembinaan moral siswa di
SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.
b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun
untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang
sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang upaya guru PAI dalam

pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.

126.

15 saifudin Azwar, Metode Penelitian Cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
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c. Penarikan kesimpulan

Merupakan tahap terakhir yang disimpulkan selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis tinjauan
ulang pada catatan-catatan di lapangan.’® Penarikan kesimpulan data
ini untuk menentukan data akhir dari keseluruhan proses tahapan
analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai upaya guru
PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih
Batang dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan
permasalahannya, pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan yang

mendalam dari hasil penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing bab terdapat sub-sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan penelitian.

Bab Il Landasan Teori. Berisi sub bab pertama, deskripsi teori,
meliputi: guru PAI dan pembinaan moral. Pertama guru PAI, yang berisi:
pengertian guru PAI, tugas-tugas guru PAI, peranan guru PAI dan syarat-
syarat guru PAI. Kedua Pembinaan moral, yang berisi: pengertian pembinaan

moral, tahap perkembangan moral, dasar-dasar pembinaan moral, sumber

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 345.
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moral, metode pembinaan moral dan faktor-faktor yang memengaruhi moral.
Sub bab kedua, kajian pustaka dan sub bab ketiga, kerangka berpikir.

Bab Il Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral Siswa di SMP
Ma’arif NU Banyuputih Batang. Berisi sub bab pertama, gambaran umum
SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang, meliputi: sejarah berdirinya, profil
sekolah, visi, misi dan tujuan, struktur kepengurusan, keadaan sarana dan
prasarana, keadaan siswa, guru dan pegawai SMP Ma’arif NU Banyuputih
Batang. Sub bab kedua, Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral Siswa di
SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang, meliputi: keadaan moral siswa, upaya
guru PAI dalam pembinaan moral siswa. Sub bab ketiga, mengenai Faktor
Pendukung dan Penghambat Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral Siswa
di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang yang meliputi faktor intern dan
ekstern.

Bab IV Analisis Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Moral Siswa di
SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. Berisi sub bab pertama, analisis
keadaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. Sub bab
kedua, mengenai analisis upaya guru PAI dalam pembinaan moral siswa di
SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang. Sub bab ketiga, mengenai analisis
faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam pembinaan moral
siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang.

Bab V Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian skripsi dengan judul upaya
guru PAI dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih

Batang, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Keadaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang dapat
dilihat dari cara perilaku mereka, dengan menyapa dan berjabat tangan
bila bertemu dengan guru. Hal itu berpengaruh pada pola tingkah laku
seperti adanya saling menghomati antara guru dan siswa dan adab sopan
santun merekapun terlihat jelas, mereka sangat ramah dengan guru. Dapat
dilihat dari antusias siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang yang
selalu mengutamakan etika tata krama, sopan santun dalam bersikap dan
berbuat, senantiasa mendengarkan dan melakukan nasihat guru,
melaksanakan kegiatan keagamaan dengan baik. Jadi, keadaan moral
siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang secara umum baik.

2. Upaya pembinaan moral di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang
mendapat perhatian yang sangat baik dari pihak kepala sekolah, guru
khususnya guru PAI dan karyawan. Dalam pembinaan moral, nilai-nilai
moral yang ditanamkan guru dalam upaya pembinaan moral siswa adalah
religius, jujur, mandiri, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, peduli

lingkungan dan cinta tanah air. Upaya pembinaan moral juga dilakukan

112
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melalui kegiatan keagamaan, pondok Ramadan, pertemuan yang diadakan
sebelum ujian semester, pada saat pembagian rapor, upacara rutin, pada
saat kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan metode yang digunakan adalah
metode doktrin (syariat), metode qudwah (keteladanan), metode nasihat,
metode pembiasaan, metode pengawasan, dan metode hukuman.

3. Faktor pendukung dalam pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU
Banyuputih Batang ini adalah keteladanan guru sebagai contoh,
pembiasaan dan suasana lingkungan yang baik, serta dukungan kepala
sekolah dan semua guru. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
pengaruh pergaulan yang negatif dan pengaruh teknologi informasi.
Secara global faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam
pembinaan moral siswa di SMP Ma’arif NU Banyuputih Batang ini
meliputi 2 aspek, yaitu faktor internal yang meliputi: pembawaan,
kesadaran diri, motivasi agama dan faktor eksternal yang meliputi:

keteladanan orang tua dan guru, lingkungan sosial dan teman sebaya.

B. Saran
1. Bagi kepala sekolah
Berkaitan dengan upaya guru PAIl dalam pembinaan moral siswa
diharapkan kepala sekolah selalu memotivasi guru dan peserta didiknya
agar tujuan pembinaan moral tercapai secara maksimal dan berkontribusi

penuh dalam kegiatan pembinaan moral.
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2. Bagiguru
Hendaknya guru lebih intensif lagi dalam memantau perkembangan
moral siswa di sekolah dan guru selalu melakukan kerjasama dengan
orang tua agar selalu memantau dan membatasi pergaulan siswa di luar
sekolah. Serta guru PAI tetap mempertahankan kerjasama dengan guru
lain karena dengan kerjasama berbagai tantangan dalam upaya pembinaan
moral akan mudah dihadapi.

3. Bagi siswa
Siswa diharapkan lebih giat dalam mengikuti kegiatan pembinaan moral
dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari mengenai nilai-
nilai moral yang telah didapatkannya.

4. Bagi orang tua dan masyarakat
Orang tua merupakan pendidikan utama bagi anak mereka, tidak hanya
mengandalkan sekolah saja namun diharapkan orang tua turut andil dalam
pembinaan moral anak, sehingga pendidikan yang didapatkan anak di
sekolah tertanam secara kuat, tidak terkecuali masyarakat sekitar sebagai
lingkungan siswa yang turut ‘memiliki dampak moral pada siswa
diharapkan mampu menyesuaikan dan selalu mendukung pembinaan

moral dengan melalui kegiatan apapun di sekolah.
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